BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, hambatan penerapan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)
pada pembelajaran IPAS di MIN 2 Pesisir Selatan terjadi pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru masih
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai Panca Cinta ke dalam
perangkat pembelajaran karena keterbatasan pemahaman teknis, minimnya panduan
operasional, kurangnya pelatihan praktik, serta terbatasnya contoh perangkat
pembelajaran yang sesuai. Akibatnya, perangkat pembelajaran masih lebih berorientasi
pada aspek kognitif dibandingkan pengembangan aspek afektif.

Pada tahap pelaksanaan, integrasi nilai-nilai cinta belum dilakukan secara
konsisten. Pembelajaran masih didominasi metode konvensional sehingga
penanaman nilai lebih banyak dilakukan melalui nasihat atau pengingat yang
bersifat insidental. Selain itu, keterbatasan media, waktu pembelajaran, dan
kreativitas guru dalam mengembangkan aktivitas berbasis nilai juga menjadi
kendala dalam pelaksanaan KBC.

Pada tahap evaluasi, hambatan utama terletak pada belum tersedianya
instrumen dan rubrik penilaian yang baku untuk mengukur pencapaian nilai-nilai
Panca Cinta. Penilaian afektif masih cenderung subjektif dan belum didukung
pedoman yang jelas, sehingga perkembangan karakter peserta didik belum dapat
dinilai secara sistematis dan terukur.

Faktor penyebab hambatan penerapan KBC terdiri atas faktor internal dan

eksternal. Faktor internal meliputi keterbatasan kompetensi pedagogis guru,
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rendahnya kepercayaan diri dalam mengintegrasikan nilai-nilai cinta, serta

orientasi pembelajaran yang masih berfokus pada pencapaian akademik. Adapun

faktor eksternal meliputi minimnya pelatihan berbasis praktik, belum adanya

supervisi dan monitoring khusus KBC, terbatasnya dukungan kebijakan, serta

belum tersedianya panduan implementasi yang operasional dan terstandarisasi.

Oleh karena itu, keberhasilan penerapan KBC memerlukan penguatan

kompetensi guru serta dukungan kelembagaan yang berkelanjutan agar dapat

terlaksana secara efektif.

B. Implikasi Penelitian

1. Implikasi Teoritis, studi ini memperkuat pandangan Michael Fullan mengenai
pelaksanaan kurikulum, yang menyatakan bahwa suksesnya pelaksanaan
sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, kejelasan dalam kebijakan, dan
dukungan dari lembaga. Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
penerapan pendidikan yang berorientasi nilai tidak hanya memerlukan
pemahaman konseptual, tetapi juga kompetensi pedagogis yang dapat
menerjemahkan nilai menjadi praktik pembelajaran yang nyata. Selain itu,
penelitian ini mendukung teori ranah afektif dari David Krathwohl yang
menekankan bahwa internalisasi nilai memerlukan pendekatan pembelajaran
dan evaluasi yang terstruktur agar peserta didik dapat tidak hanya memahami
nilai, tetapi juga merasakannya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Implikasi Praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan KBC

memerlukan  peningkatan kemampuan guru dalam  merancang,
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melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran yang berbasis nilai. Para
guru membutuhkan pelatihan yang lebih aplikatif dan fokus pada praktik agar
bisa mengintegrasikan nilai-nilai Panca Cinta secara menyeluruh dalam
pembelajaran IPAS. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengembangan
media pembelajaran, perangkat ajar, dan alat evaluasi karakter yang sesuai
dengan prinsip Kurikulum Berbasis Cinta.

3. Implikasi Kebijakan, hasil studi ini memberikan arti bahwa pelaksanaan KBC
memerlukan dukungan sistematis dari madrasah dan pemerintah. Kurikulum
Berbasis Cinta harus diperkuat melalui kebijakan supervisi, akreditasi,
pelatihan berkelanjutan, dan penyediaan panduan teknis yang operasional.
Selanjutnya, perlu ada sistem penghargaan bagi guru yang sukses dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis nilai agar motivasi dan
kreativitas mereka dalam mengimplementasikan KBC meningkat.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Madrasah MIN 2 Pesisir Selatan, diharapkan dapat meningkatkan
dukungan terhadap implementasi Kurikulum Berbasis Cinta melalui supervisi
pedagogis yang lebih terarah, penyediaan fasilitas pembelajaran yang
memadai, serta penguatan budaya madrasah yang mendukung pendidikan
berbasis nilai. Madrasah juga perlu memfasilitasi forum diskusi dan berbagi
praktik baik antar guru agar implementasi KBC dapat berkembang secara

kolaboratif.
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2. Bagi Pendidik, diharapkan terus meningkatkan kompetensi pedagogis
khususnya dalam merancang perangkat pembelajaran, memilih metode
pembelajaran aktif, dan menyusun instrumen evaluasi karakter berbasis nilai-
nilai Panca Cinta. Guru juga diharapkan lebih kreatif dalam mengembangkan
media pembelajaran dan menciptakan suasana belajar yang mampu
menumbuhkan nilai cinta secara nyata dalam kehidupan peserta didik.

3. Bagi Kementerian Agama, diharapkan dapat menyediakan panduan
implementasi KBC yang lebih operasional, lengkap, dan mudah dipahami
oleh guru. Selain itu, diperlukan pelatihan yang berbasis praktik langsung,
pendampingan berkelanjutan, serta pengembangan sistem evaluasi yang
terstandarisasi agar implementasi KBC dapat berjalan lebih efektif dan
merata di madrasah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai Kurikulum Berbasis Cinta dengan cakupan yang lebih luas,
melibatkan lebih banyak madrasah, serta mengkaji perspektif peserta didik,
orang tua, dan pengawas madrasah agar diperoleh gambaran implementasi
KBC yang lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya juga dapat difokuskan
pada pengembangan model evaluasi karakter atau pengembangan perangkat

pembelajaran berbasis KBC yang lebih aplikatif dan inovatif.
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